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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of herbal herbal tea
as a substitute for antibiotics in broiler chicken growth growth period seen from
feed consumption, body weight gain, feed conversion, and mortality. This study
used 100 DOC (Day Old Chick) broilers, powdered tea, lemongrass leaves,
galangal, ginger, bay leaves, kaffir lime leaves, rock sugar, pepper and cloves.
The design used was a non factorial complete randomized design with 4
treatments 5 replications. Treatments given PO = commercial feed + drinks
(without herbal tea), P1 = commercial feed + drinks (with 10% herbal herbal
tea), P2 = commercial feed + drinks (with 20% herbal herbal tea), and P3 =
herbal food) commercial + drink (with 30% herbal herbal tea). The results
showed that administration of herbal uwuh tea as a substitute for antibiotics in
broiler chicken growth growth period was significantly different (p> 0.01) to feed
consumption with the highest value was P3 of 114.25 gr / head / day and the
lowest at PO treatment of 99.25 gr / head / day, significantly different (p> 0.05) to
body weight gain with the highest P3 treatment value of 59 gr / head / day and the
lowest at PO treatment of 2167 gr / head / day, very different significant (p> 0.01)
to feed conversion with the highest value at PO treatment at 4.68 and the lowest at
P3 treatment at 2.30, and very significantly different (p> 0.01) towards mortality
with the highest value at PO treatment with a percentage of 45% and the lowest in
P3 treatment at 10%. The conclusion of the study was a very positive effect with a
level of 30% with herbal herbal tea into drinks as antibiotics.

Keywords: Broiler Chicken, Uwuh Tea, Antibiotics



ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian teh uwuh
herbal sebagai pengganti antibiotik pada minuman ayam broiler masa
pertumbuhan dilihat dari konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi
pakan, dan mortalitas. Penelitian ini menggunakan 100 ekor ayam broiler DOC
(Day Old Chick), teh bubuk, daun serai, lengkuas, jahe, daun salam, daun jeruk
purut, gula batu, merica dan cengkeh. Rancangan yang digunakan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap non Faktorial dengan 4 perlakuan 5 ulangan.
Perlakuang yang dberikan PO =Pakan komersil + minuman (tanpa teh uwuh
herbal), P1 = Pakan komersil + minuman ( dengan 10 % teh uwuh herbal), P2=
Pakan komersil + minuman (dengan 20 % teh uwuh herbal), dan P3 = Pakan
komersil + minuman (dengan 30 % teh uwuh herbal). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian teh uwuh herbal sebagai pengganti antibiotik
pada minuman ayam broiler masa pertumbuhan berbeda sangat nyata (p>0,01)
terhadap konsumsi pakan dengan nilai paling tinggi adalah P3 sebesar 114,25
gr/ekor/hari dan terendah pada perlakuan PO sebesar 99,25 gr/ekor/hari, berbeda
nyata (p>0,05) terhadap pertambahan bobot badan dengan nilai tertinggi
perlakuan P3 sebesar 59 gr/ekor/hari dan terendah pada perlakuan PO sebesar
2167 gr/ekor/hari, berbeda sangat nyata (p>0,01) terhadap konversi pakan dengan
nilai tertinggi pada perlakuan PO sebesar 4,68 dan terendah pada perlakuan P3
sebesar 2,30, dan berbeda sangat nyata (p>0,01) terhadap mortalitas dengan nilai
tertinggi pada perlakuan PO dengan persentase sebesar 45 % dan terendah pada
perlakuan P3 sebesar 10 %. Kesimpulan penelitian adalah berpengaruh sangat
positif dengan taraf 30 % dengan teh uwuh herbal kedalam minuman sebagai
antibiotik.

Kata Kunci : Ayam Broiler, Teh Uwuh, Antibiotik
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Ayam broiler merupakan unggas penghasil daging sebagai sumber
protein hewani untuk pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Permintaan
terhadap daging ayam semakin Dbertambah seiring dengan peningkatan
penghasilan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya asupan protein hewani.
Ayam broiler memiliki siklus produksi lebih singkat dibandingkan dengan unggas
lain, karena mempunyai sifat genetik yang semakin baik khususnya untuk sifat
pertumbuhan. Keberhasilan peternakan ayam broiler dipengaruhi oleh mutu
genetik, lingkungan, dan interaksi antara genetik dengan lingkungan.

Ayam broiler biasanya dipanen pada umur sekitar 5- 6 minggu dengan
tujuan sebagai penghasil daging. Sehubungan dengan waktu panen yang relatif
singkat, maka jenis ayam broiler ini harus tumbuh cepat, dada lebar disertai
timbunan daging. Hal tersebut dapat dicapai dengan manajemen pemeliharaan
yang baik dan didukung kualitas ransum yang tinggi serta pemberian antobiotik
sebagai kekebalan tubuh atau imunitas ayam broiler tersebut

Dalam menjalankan usaha ternak, baik itu ternak besar, ternak kecil dan
ternak unggas, tidaklah terlepas dari masalah dari kesehatan dibidang ternak itu
sendiri. Para peternak terkadang mengalami kerugian karena diakibatkan oleh
penyakit ternak yang tidak dapat dikontrol. Unggas itu sendiri memiliki beberapa
penyakit yang kemungkinan semua ternak mati dan menularkan penyakit pada
ternak lainnya. Dalam menghadapi permasalahan ini diperlukan antibiotik dalam

pemeliharaannya (Abidin, 2002).



Antibiotik adalah senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme
khususnya dihasilkan oleh fungi atau dihasilkan secara sintetik yang dapat
membunuh atau menghambat perkembangan bakteri dan organisme lain

Selama ini kita ketahui bahwa penggunaan antibiotik pada ayam broiler
sangatlah erat kaitannya. Namun disisi lain, antibiotik itu sendiri jika digunakan
secara terus menerus atau berkelanjutan, lambat laun tentunya akan berdampak
negatif bagi kesehatan manusia yang mengkonsumsinya. Maka dari itu penulis
bertujuan untuk mengubah sistem antibiotik ini dengan memberikan ramuan teh
uwuh yang didalamnya terdapat komposisi yaitu (teh bubuk, sereh, jahe, lengkuas,
daun salam, daun jeruk purut, gula batu, cengkeh dan merica). Bahan-bahan ini
nantinya akan dikeringkan terlebih dahulu, kemudian dikemas dalam kemasan teh
pada umumnya lalu pemberiannya yaitu disedu dalam minuman ayam broiler
tersebut sebagai pengganti antibiotik. Ayam dengan pemberian teh uwuh herbal
ini diharapkan mampu menjadi ayam broiler organik.

Dari semua uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis ingin
melakukan penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Teh Uwuh Herbal Sebagai

Pengganti Antibiotik Pada MinumanTerhadap Pertumbuhan Ayam Broiler ”.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teh uwuh
herbal sebagai pengganti antibiotik pada minuman terhadap pertumbuhanayam

broiler.



Hipotesis Penelitian
Pemberian teh uwuh herbal sebagai pengganti antibiotik pada minuman

ayam broiler akan meningkatkan pertumbuhan.

Kegunaan Penelitian

1.  Kepada masyarakat khususnya konsumen yang mengkonsumsi ayam broiler
sebagai sumber protein hewani bahwa pemberian teh uwuh herbal sebagai
pengganti antibiotik pada minuman ayam broiler masa pertumbuhan dapat
meminimalisir gangguan kesehatan dibandingkan dengan mengkonsumsi
ayam yang menggunakan antibiotik pada umunya.

2.  Kepada peternak ayam broiler dalam pemanfaatan teh uwuh herbal sebagai
penggamti antibiotik pada minuman terhadap pertumbuhan ayam broiler.

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan S1 di
Program Studi Peternakan Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas

Pembangunan Panca Budi.



TINJAUAN PUSTAKA

Ayam Broiler

Ayam Pedaging adalah istilah untuk menyebutkan strain ayam budidaya
teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas vyaitu
pertumbuhan yang cepat, konversi ransum yang baik dan dapat di potong pada
usia yang relatif muda sehingga dalampemeliharaanya lebih cepat, efisien dan
menghasilkan daging yang berkualitas baik. Menurut (Hanifah,2010) ayam
pedaging adalah ayam jantan atau betina yang berumur dibawah 8 minggu ketika
dijual dengan bobot badan tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat dan
fantastis, yaitu mampu mencapai bobot badan 1-2 kg dalam waktu 5-6 minggu.

Ayam broiler baru dikenal menjelang periodder 1980-an, sekalipun galur
murninya sudah diketahui pada tahun 1960-an ketika peternak mulai
memeliharanya. Akan tetapi, ayam broiler komersial seperti sekarang ini memang
baru popular pada periode 1980-an pemegang kekuasaan mencanangkan
penggelakkan konsumsi daging ruminansia yang saat itu semakin sulit
keberadaannya. Dari sinilah ayam broiler final stock mulai dikenal dan secara
perlahan mulai diterima orang (Rasyaf, 2007).

Ayam broiler adalah ayam jantan atau betina yang umumnya di panen
pada umur 4-5 minggu dengan tujuan sebagai penghasil daging (Kartasudjana dan
Suprijatna, 2006). Karakteristik ayam broiler yang baik adalah ayam aktif, lincah,
nafsu makan dan minum lebih baik, dan pertumbuhan badan menjadi cepat

(Suprijatna et al., 2005).



Taksonomi Broiler adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Subkelas : Neornithes

Ordo : Galiformis
Genus : Gallus

Species : Galus domesticus

Performans atau penampilan ayam broiler dapat dilihat dari pertumbuhan
atau pertambahan bobot badan harian dengan konsumsi pakan yang diberikan
pada ternak ayam broiler sehingga dapat diketahui konversi pakan atau
perbandingan jumlah konsumsi pakan diberikan dengan pertambahan bobot badan

(Wahyono, 2013).

Performan Ayam

Performan merupakan penilaian suatu tindakan untuk mengumpulkan
informasi tentang bentuk perilaku yang diharapkan muncul dari ternak yang
dijadikan objek dalam penelitian (Amrullah, 2006). Performan juga diartikan
(Kartasudjana dan Suprijatna, 2010) sebagai bentuk penilaian pada ternak yang
dijadikan objek untuk mendapatkan informasi terkait berbagai perilaku yang
memiliki sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Performan ayam pedaging dapat
dilihat dari konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan nilai konversi

ransum.



Tabel 1. Kebutuhan Konsumsi Pakan Ayam Broiler

Bobot badan Pertambahan Konsumsi Pakan
Minggu (gr/ekor) B(J(g?/telsggan (gr/ekor/hari)  Kumulatif FCR
1 175, 19,10 - 150 0,857
2 486 44,40 69,90 512 1,052
3 932 63,70 11,08 1167 1,252
4 1467 76,40 15,08 2105 1,435
5 2049 83,10 17,90 3283 1,602
6 2643 83,60 19,47 4604 1,748

Sumber : PT. Charoen Pokphan (2006)

Konsumsi Pakan

Fadilah (2004) menjelaskan bahwa ransum merupakan kumpulan bahan
makanan yang layak dikonsumsi oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan
energinya, ayam mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan nutrisi serta
zat-zat pakan dalam tubuh. Menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2008) ayam
mengkonsumsi  ransum untuk memenuhi  kebutuhan energinya, sebelum
kebutuhan energinya terpenuhi ayam akan terus makan (Fahrudin, 2016).

Jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternakdigunakan untuk mencukupi
kehidupan pokok dan produksi hewan tersebut. faktor yang memepngaruhi
konsumsi pakan anatara lain besartubuh ayam, aktifitas sehari — hari suhu

lingkungan, kualitas dan kuantitas pakan.

Pertambahan Bobot Badan
Pertambahan bobot badan adalah menifestasi dari perkembangan sel yang
mengalamiperubahan  dalam  jumlah dan  pembesaran  ukuran  sel
Kartasudjana dan Suprijatna (2008). Keunggulan akantidak terlihat jika hanya

mengandalkan faktor genetiknya saja, tetapi ada beberapa faktor yang mendukung



pertambahan  bobot badan ayam, vyaitu pakan yang menyangkut
kualitasnya,temperatur yang sesuai dengan lingkungan pemeliharaan menyatakan
pertumbuhan umumnya dinyatakan dengan pengukuran kenaikan bobot badan
yang dengan mudah dilakukan melalui penimbangan pertumbuhan bobot badan
setiap hari dan minggunya.

Pertambahan bobot badan mencakup pertambahan dalam bentuk jaringan
pembangun seperti urat daging, tulang, jantung, otak dan semua jaringan tubuh
lainnya dalam hal ini tidak termasuk penggemukan karena penggemukan
merupakan pertambahan dalam bentuk lemak (Saragih, 2008). Menurut
Syahruddin et.al., (2013) menyatakan bahwa pada suhu 21°C pertambahan bobot
badan broiler cukup tinggi, karena ayam broiler dapat mengkonsumsi pakan
secara optimal, sehingga pakan yang dikonsumsi dapat mencukupi segala
kebutuhan ayam broiler, selain itu suhu lingkungan berpengaruh terhadap
fisiologis (fungsi faal) tubuh ayam secara langsung seperti aktivitas jantung,
pernafasan, sirkulasi darah dan metabolisme tubuh. Salah satu kriteria mengukur
pertumbuhan adalah dengan mengukur pertambahan bobot badan. Pertambahan
bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang dicapai oleh seekor ternak
selama periode tertentu.

Maryuni dan Siti (2003) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pertambahan bobot badan pada unggas adalah spesies, strain, tipe
produksi, jenis kelamin, musim, mutu dan jumlah pakan, manajemen

pemeliharaan, bentuk pakan, sisitem pemberian pakan dan bobot awal



Pertumbuhan adalah suatu penambahan jumlah protein dan mineral yang retimbun
dalam tubuh, proses pertumbuhan tersebut membutuhkan energi dan subtansi
penyusunan sel atau jaringan yang di peroleh ternak melalui ransum yang
dikonsumsinya.

Konversi Pakan

Konversi pakan adalah rasio atau perbandingan jumlah pakan yang
dihabiskan olehayam dengan bobot hidup pada jangka waktu tertentu. Semakin
kecil angka konversi semangkin baik efisiensi penggunaan makanan (Insani,
2002). Selanjutnya Mulyono (2006) menyatakan bahwa konversi ransum adalah
perbandingan antara konsumsi ransum dalam jangka waktu tertentu dengan bobot
badan yang dicapai dalam waktu yang sama. Menurut Abidin (2002) konversi
ransum adalah sebagai angka banding dari bobot ransum yang dikonsumsi ayam
dibagi dengan bobot badan yang diperoleh.

Konversi ransum perlu diperhatikan karena erat hubunganya dengan
biaya produksi karena dengan bertambah besarnya konversi ransum berarti biaya
produksi pada setiap satuan bobot badan akan bertambah besar dan teknik
pemberian ransum yang baik dapat menekan angka konversi ransum sehingga
keuntungan bertambah banyak dengan semangkin rendah angka konversi ransum
kualitas ransum semangkin baik (Yunilas, 2005).

Konversi ransum merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk
menilai efesiensi pegunungan ransum serta kualitas ransum. MenurutMulyono
(2006). Konversi ransum adalah ransum yang habis dikonsumsi ayam dalam
jangka waktu tertentu dibandingkan dengan pertumbuhan bobot badan (pada

waktu tertentu) semakin baik mutu ransum semakin kecil konversinya.Semakin



banyak ransum yang dikonsumsi untuk mengahasilkan satu satuan produksi maka
makin buruklah konversi ransum. Baik buruknya konversi ransum ditentukan oleh
berbagai factor mutu ransum, temperature, lingkungan dan tujuan

pemeliharaannya secara genetik.

Antibiotik

Antibiotik adalah senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme
khususnya dihasilkan oleh fungi atau dihasilkan secara sintetik yang dapat
membunuh atau menghambat perkembangan bakteri dan organisme lain
(Utami, 2011).

Berdasarkan sifatnya beberapa antibiotik mampu bereaksi terhadap
beberapa spesies bakteri sekaligus (spektrum luas) seperti dari jenis Tetrasiklin
dan Kloramphenikol, sedangkan ada juga antibiotik lain yang bersifat lebih
spesifik hanya terhadap spesies bakteri tertentu (spektrum sempit) contohnya
streptomisin(Bezoen et.al., 2000).

Manfaat ditemukanya antibiotik masih kita rasakan sampai saat ini, akan
tetapi penggunaan yang terus meningkat ternyata menimbulkan berbagai masalah.
Yaitu munculnya galur bakteri yang resisten terhadap beberapa antibiotik dan hal
ini menyebabkan pengobatan penyakit infeksi dengan menggunakan antibiotik
tidak lagi efektif dan efesien bahkan cenderung menjadi lebih mahal karena
peningkatan penggunaan dosis dan penggunaan antibiotik jenis baru yang masih
terbatas distribusinya. Gultom (2003) menyampaikan masalah lain yang akan
muncul adalah efek samping dari antibiotik yang cukup meresahkan apabila

kemudian tidak ada lagi antibiotik yang dapat digunakan dan mampu untuk
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membunuh atau menghambat bakteri penyebab infeksi dan akhirnya dapat

mengancam jiwa penderita.

Ramuan Herbal

Manfaat herbal tradisional untuk keperluan penyembuhan ayam/ unggas,
saat ini mulai mengalami kemajuaan signifikan. Perguruan tinggi mulai berlomba
melakukan penelitian, untuk di aplikasikan pada ayam, yang kadang hasilnya
melampaui ekpetasi dari yang di harapkan, sebelumnya tidak terbayangkan sama
sekali. Itulah kehebatan herbal tradisional Indonesia, apalagi sebagian herbal
Indonesia namanya sudah mendunia (Anwar, 2008). Beberapa khasiatnya antara
lain yaitu :Mampu meningkatkan daya tahan tubuh ternak unggas, mampu
menekan kematian unggas akibat penyakit, mencegah penyakit pada ternak
unggas, dan daging tidak berbau anyir dan kotoran unggas tidak berbau gas

amoniak (Ahmedet.al., 2014).

Teh Bubuk

Teh adalah suatu produk yang dibuat dari daun muda (pucuk daun) dari
tanaman teh Camellia sinensis L. Daun teh mengalami beberapa proses
pengolahan untuk dapat menjadi produk seperti teh hitam dan teh hijau. Untuk
membuatnya, daun biasanya dilayukan dan kemudian digulung dengan alat
pemutar OTR (Open Top Roller), kemudian dihamparkan ke udara agar
teroksidasi atau terfermentasi. Daun kemudian dikeringkan dengan udara panas,

dan dihasilkan teh hitam (Goel et.al., 2006).
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Terdapat banyak manfaat yang didapat setelah mengkonsumsi teh, antara
lain:

a.  Antioksidan dalam teh hijau berupa katekin mampu mengurangi penyerapan
lemak, terutama lemak pada perut (abdominal). Katekin juga akan
membantu merangsang metabolisme tubuh untuk mengurangi penimbunan
lemak.

b.  Meningkatkan metabolisme. Uji klinis oleh Universitas Jenewa dan
Universitas Birmingham menunjukkan bahwa teh hijau meningkatkan
tingkat metabolisme, kecepatan oksidasi lemak, sensitivitas insulin dan
toleransi glukosa. Polifenol katekin pada teh hijau bersifat termogenesis

atau menghangatkan tubuh.

Sereh

Tanaman serai dipercaya berasal dari Asia Tenggara atau Sri Lanka.
Tanaman ini tumbuh alami di Sri Lanka, tetapi dapat ditanam pada berbagai
kondisi tanah di daerah tropis yang lembab, cukup sinar matahari dan memiliki
curah hujan relatif tinggi. Saat ini, tanaman serai dapat ditanam meluas dalam
kawasan tropika (Chooi, 2008). Kebanyakan negara menanam serai untuk
menghasilkan minyak atsirinya secara komersial dan untuk pasar lokal sebagai
perisa atau rempah ratus (Chooi, 2008). Di Indonesia terdapat dua jenis tanaman
serai yaitu serai dapur (Cymbopogon citratus) dan serai wangi (Cymbopogon
nardus). Tanaman serai ini banyak ditemukan di daerah Jawa yaitu di dataran

rendah yang memiliki ketinggian 60-140 mdpl (Armando, 2009).
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Serai memiliki zat antimikroba, anti-oksidan, antikanker, dan
antiperadangan. Selain itu, serai juga salah satu sumber terbaik untuk vitamin A,
C, folat, zat besi, magnesium, tembaga, potasium, kalsium, dan mangan. Manfaat
daun serai adalah dapat membantu mengeluarkan racun dari tubuh.
Menambahkan serai pada teh juga bisa membantu mengurangi lemak.
Mengonsumsi serai juga memberikan efek diuretik yang membuat racun dan zat

sampah keluar dari tubuh dengan cepat.

Jahe

Indonesia sangat kaya dengan sumber daya flora. Di Indonesia, terdapat
sekitar 30.000 spesies tanaman, 940 spesies di antaranya dikategorikan sebagai
tanaman obat dan 140 spesies di antaranya sebagai tanaman rempah. Dari
sejumlah spesies tanaman rempah dan obat, beberapa di antaranya sudah
digunakan sebagai obat tradisional oleh berbagai perusahaan atau pabrik jamu.
Dalam masyarakat Indonesia, pemanfaatan obat tradisional dalam sistem
pengobatan sudah membudaya dan cenderung terus meningkat. Salah satu
tanaman rempah dan obat-obatan yang ada di Indonesia adalah jahe (Rukmana,
2012).

Berkaitan dengan unsur kimia yang dikandungnya, jahe dapat dimanfaatkan
dalam berbagai macam industri, antara lain sebagai berikut: industri minuman
(sirup jahe, instan jahe), industri kosmetik (parfum), industri makanan (permen
jahe, awetan jahe, enting-enting jahe), industri obat tradisional atau jamu, industri

bumbu dapur (Prasetyo, 2003).
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Selain bermanfaat di dalam industri, hasil penelitian Kikuzaki dan Nakatani
(2003) menyatakan bahwa oleoresin jahe yang mengandung gingerol memiliki
daya antioksidan melebihi a tokoferol, sedangkan hasil penelitian Ahmad (2011)
menyatakan bahwa jahe memiliki daya antioksidan yang sama dengan vitamin C.
Jahe memiliki rimpang yang kaya akan kandungan poliphenol ternyata dapat
melindungi tubuh dari berbagai polutan yang ada di lingkungan. Efek antioksidan
jahe juga dapat meningkatkan hormon testosteron, LH dan melindungi testis tikus

putih yang diinduksi oleh fungisida.

Lengkuas

Lengkuas atau laos adalah rempah-rempah populer dalam tradisi boga dan
pengobatan tradisional Indonesia maupun Asia Tenggara lainnya. Bagian yang
dimanfaatkan adalah rimpangnya yang beraroma khas voodoo (Armando, 2009).

Lengkuas banyak mengandung oleoresin yang terdiri dari komponen damar
dan minyak atsiri. Selain itu, lengkuas mengandung komponen flavonol, yang
terdiri dari galangin, kaemferol, kuersetin, dan miliselin. Komponen lainnya
adalah a-pinen, 1,8- sineol, limonen, terpineol, kaemferol, kuarsetin, dan miristin.
Masyarakat menggunakan lengkuas sebagai pewangi dan penambah cita rasa
masakan. Selain itu, rimpang mudanya banyak dimanfaatkan sebagai sayuran dan
lalapan. Dalam bidang pengobatan, lengkuas digunakan sebagai antiseptik,

pencegah kanker, antialergi, antijamur, dan antioksidan.

Daun Salam
Tanaman salam yang biasa dimanfaatkan sebagai bumbu dapur oleh

masyarakat Indonesia juga mempunyai khasiat sebagai obat. Kandungan kimia
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daun dan kulit batang salam banyak mengandung minyak atsirir, saponin,
flavanon, alkaloid, dan tanin. Kandungan minyak esensial daun salam sebesar
90,05 % vyang terdiri dari sitral, euganol, tanin, fenol sederhana, dan
flavonid.rasanya agak kaku dan aomatik Daun salam diketahui mengandung
Vitamin A, vitamin C dan vitamin Eyang berfungsi sebagai antioksidan

(Riansari,2008).

Daun Jeruk Purut

Jeruk (atau limau/limo) purut (Citrus hystrix D.C.) merupakan tumbuhan
perdu yang dimanfaatkan terutama buah dan daunnya sebagai bumbu penyedap
masakan. Dalam perdagangan internasional dikenal sebagai Kkaffir lime
(Munawaroh dan Handayani, 2010).

Sitrus atau yang dikenal dengan jeruk adalah salah satu tanaman yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi karena mengandung vitamin C dan digunakan
sebagai penyedap masakan. Terdapat senyawa bioaktif seperti minyak atsiri,
flavonoid, saponin, dan steroiddalam daun jeruk (Hebert, 2014). Bahan aktif yang
penting bagi kesehatan yang terdapat dalam daun jeruk adalah vitamin C,
flavonoid, karotenoid, limonoid, dan mineral. Flavonoid merupakan bahan
antioksidan yang mampu menetralisir oksigen reaktif dan berkontribusi terhadap

pencegahan penyakit kronis seperti kanker (Devy, 2010).

Cengkeh
Thomas (2007) menyatakan bahwa cengkeh termasuk jenis tumbuhan perdu

yang memiliki batang pohon besar dan berkayu keras. Cengkeh mampu bertahan
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hidup puluhan bahkan sampai ratusan tahun, tingginya dapat mencapai 20-30
meter dan cabang-cabangnya cukup lebat.

Bunga dan buah cengkeh akan muncul pada ujung ranting daun dengan
tangkai pendek serta bertandan. Pada saat masih muda bunga cengkeh berwarna
keungu-unguan, kemudian berubah menjadi kuning kehijauan dan berubah lagi
menjadi merah muda apabila sudah tua. Sedangkan bunga cengkeh kering akan
berwarna cokelat kehitaman dan berasa pedas karena mengandung minyak atsiri
(Thomas, 2007).

Komponen utama dalam minyak atsiri daun cengkeh adalah senyawa
eugenol, eugenol asetat dan caryophylene (Zulchi dan Nurul, 2006). Kadar 10
eugenol dalam minyak atsiri daun cengkeh umumnya antara 80-88% (Nurdjannah,
2004). Senyawa yang terdapat dalam daun cengkeh yaitu eugenol, berkhasiat
sebagai antibakteri. Dalam kesehatan digunakan sebagai antiseptik dan anastesi

lokal (Kumala dan Dian, 2008).

Merica

Lada atau merica adalah salah satu tanaman yang berkembang biak dengan
biji, namun banyak para petani lebih memilih melakukan penyetekan untuk
mengembangkannya (Ahli Pengobatan, 2014). Lada merupakan tumbuhan
merambat yang hidup pada iklim tropis dimana bijinya sangat sering
dimanfaatkan sebagai bumbu masakan. Aroma dan rasa lada sangat khas,
sehingga terkadang menjadi bagian dari resep masakan andalan (Mediatani,
2015). Bentuk batang pada tanaman lada adalah beruas-ruas seperti tanaman tebu

dengan panjang ruas bukunya berkisar 4-7 cm, hal ini tergantung pada tingkat
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kesuburan. Panjang ruas buku pada pangkal batang biasanya lebih pendek
dibandingkan dengan ruas yang berada pada pertengahan dan diujung batang,
sedangkan ukuran diameter batang rata-rata berukuran 6-25 mm. Tanaman lada
berfamili dengan Piperaceae yang berasal dari india dan menyebar luas
keberbagai benua terutamanya benua Asia.

Kandungan nutrisi pada merica adalah vitamin K, vitamin A, vitamin E dan
vitamin C. Juga mengandung jejak vitamnin B, seperti niacin, pyridoksin dan
ribolflain serta beberapa folat dan kolin. Merica juga menganung serat,

karbohidrat dan protein namun sangat rendah kolesterol dan kadar gula.



METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di JI. Medan-Binjai KM 15 Diski
Sei Mencirim, waktu pelaksanaan penelitian di laksanakan pada bulan Oktober

2018 —November 2018.

Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan adalah 100 ekor ayam broiler DOC (Day Old Chick),
teh bubuk, daun serai, lengkuas, jahe, daun salam, daun jeruk purut, gula batu,
merica dan cengkeh. Peralatan yang digunakan adalah timbangan digital, tempat
pakan an minum ayam, bola lampu, wayar, thermometer dan ember plastik serta

alat dokumentasi dan alat tulis.

Metode Penelitian
Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non Faktorial dengan 4 perlakuan 5 ulangan.

Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut :

Po = Pakan komersil + minuman (tanpa teh uwuh herbal)

P1 = Pakan komersil + minuman ( dengan 10 % teh uwuh herbal)
P2 = Pakan komersil + minuman ( dengan 20 % teh uwuh herbal)
Ps3 = Pakan komersil + minuman ( dengan 30 % teh uwuh herbal)

Ulangan yang didapat berasal dari rumus :

t(r-1)>15

17
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4(r-1)>15
4r—4>15
4r>15+4
r>19/4
r>4,75
r=5

Keterangan : t (treatment) = Perlakuan
r (replication) = Ulangan

Analisis Data
Model linier yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL) non faktorial dengan model linier sebagai berikut:

Yij =p+Ti+jj
Keterangan :
Yij = Hasil pengamatan perlakuan ke- i dan ulanagn ke- j
M = Nilai tengah umum
Ti = Pengaruh perlakuan ke- i
> = Galat percobaan akibat perlakuan ke- i dan ulangan ke-

Apabila terdapat perbedaan nyata, maka akan diuji lanjut menggunkan
uji lanjut yang disesuaikan dengan koefesien keragman data hasil penelitian

(Sastrosupadi, 2000).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Kandang
Persiapan kandang dimulai dengan pembuatan kandang, pembuatan sekat
kandang dengan ukuran (p x 1)1 m x 1 m, kandang berbentuk persegi, yang terbuat
bambu dan berlantai sekam serta beratap seng. Kandang sudah dirancang dan
dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum. Sebelum ternak masuk

kandang diberi desifektan dan pemasangan lampu kandang.

Persiapan Ternak
Penelitian menggunakan 100 ekor ayam broiler DOC yang dibeli di Poulty
Shop. Ayam yang baru datang diberi minum air gula untuk mengganti energi
ayam yang hilang. Sehari setelah ayam datang, dilakukan penimbangan bobot

badan awal ayam.

Cara Pembuatan

- Mengumpulkan bahan herbal dengan takaran teh bubuk sebanyak satu
kantung teh cap Tong tji, sereh sebanyak 25 gr, jahe sebanyak 25 gr,
lengkuas sebanyak 25 gr, daun salam sebanyak 10 gr, daun jeruk purut
sebanyak 10 gr, cengkeh sebanyak 10 gr, merica sebanyak 10 gr dan gula
batu sebanyak 100 gr).

- Penimbangan bahan menggunakan timbangan digital

- Pengirisan bahan sampai tipis

- Pengeringan bahan yang telah diiris dibawah sinar matahari sampai kering

- Melakukan pengemasan kedalam kantung teh/kertas saring

23
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Cara Penggunaan
- Bahan herbal teh uwuh yang telah dikemas kemudian direbus dengan air
mendidih sebanyak 1 liter.
- Kemudian ramuan herbal teh uwuh tersebut didinginkan
- Setelah bahan tersebut dingin lalu ditambahkan gula batu dan kemudian
diberikan kedalam minuman ayam broiler sesuai dengan perlakuan.

- Pemberian minuman herbal diberkan setiap pagi hari.

Perlakuan Penelitian dan Pengambilan Data
Pelaksanaan Penelitian
Bahan, perlatan, dan kandang telah dipersiapkan sebelum penelitian.
Perlakuan ramuan herbal dilakukan saat ayam berumur 0-30 hari yang dilakukan
secaar adiblitum. Selama penimbangan ayam diberikan pakan komersil pabrikan
tidak mendapat vaksin dan antibiotik. Pengambilan data Pertambahan Bobot
Bahan yaitu dengan menimbang bobot badan dan dibagi rataannya. Bobot badan
dilakukan sebelum ternak di kandangkan dan digunakan sebagai data awal

penelitian.

Parameter Yang Diamati
Pengukuran yang dilakukan dalam penelitian yaitu :

Konsumsi Pakan
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Konsumsi = Pakan yang diberikan (gr/ekor/hari) — Pakan yang
tersisa(gr/ekor/hari)

Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan harian ayam broiler pertumbuhan 0-30 hari dihitung

dengan menggunakan rumus:

PBB =B.-B:

L
Keterangan :
B1 = bobot badan awal
B2 = bobot badan akhir
L = lama pemeliharaan

Konversi Pakan

Konversi pakan adalah perbandingan atau rasio antar jumlah pakan yang
dikonsumsi oleh ternak dengan produk (Pertambahan Bobot Badan) yang
dihasilkan oleh ternak tersebut. Konversi pakan dihitung dengan menggunakan

rumus:

konsumsi Pakan (gr/ekor /hari)

Konversi Pakan =
Pertambahan Bobot Badan (gr/ekor/hari)

Mortalitas Kematian

Mortalitas merupakan angka kematian dalam pemeliharaan ternak. Ada
banyak hal yang berpengaruh terhadap mortalitas dalam pemeliharaan unggas.
Misalnya, adalah karena penyakit, kekurangan pakan, kekurangan minum,

temperatur, sanitasi, dan lain sebagainya. Penyakit didefinisikan sebagai segala



26

penyimpangan gejala dari keadaan kesehatan yang normal. Tingkat kematian yang
disebabkan oleh penyakit tergantung dari jenis penyakit yang menyerang unggas.
Dalam pemeliharaan petelur yang berhasil, tingkat kematian 10 sampai 12%
dianggap normal dalam satu tahun produksi. Dalam kelompok pedaging, kematian
maksimum per tahun normalnya adalah sekitar 4%. Setiap kematian yang
melebihi angka tersebut harus dianggap sebagai kondisi yang serius yang harus
mendapat perhatian segera dari peternak yang bersangkutan (Rasyaf, 2003).
Mortalitas ataupun kematian merupakan salah satu aspek yang mampu
mempengaruhi keberhasilan usaha peternakan ayam. Tingkat kematian yang
tinggi pada ayam broiler kerap terjadi pada periode awal ataupun starter serta
semakin rendah pada periode akhir ataupun finisher. Angka mortalitas diperoleh
dari perbandingan jumlah ayam yang mati dengan jumlah ayam yang dipelihara

(Samuelson, 1996).

Jumlah Yang Mati (ekor)

Persentase Mortalitas Kematian = x 100 %

Jumlah Populasi Ternak (ekor)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil rekapitulasi penelitian Pemberian Teh Uwuh Herbal

Sebagai Pengganti Antibiotik Pada Minuman Ayam Broiler Pertumbuhan tentang

parameter konsumsi pakan, pertumbuhan bobot badan, dan konversi pakan serta

mortalitas kematian dapat dilihat pada tabel 2 dibawah :

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi dengan rataan pertumbuhan bobot badan, konsumsi

pakan, dan konversi pakan serta mortalitas

Rataan Parameter

Perlakuan Konsumsi Pertambahan Konversi Mortalitas
Pakan Bobot Badan Pakan Kematian

(gr/ekor/hari)  (gr/ekor/hari) (ekor) %

PO 99,25% 21,672 4,68* 9 45"
P1 102,88 25,33P 4,078 7 358
P2 107,125°¢ 34,00° 3,165¢ 4 20°¢
P3 114,25° 59,00¢ 2,30° 2 10°
Ket. :Bagan huruf sama dan berbeda pada kolom rata-rata yang sama

menunjukkan perbedaan yang tidak berbeda nyata (p<0,05) dan berbeda
sangat nyata (p > 0,01)

Konsumsi Pakan

Berdasarkan dari hasil penelitian pemebrian teh uwuh herbal sebagai

pengganti antibiotik pada ayam broiler pertumbuhan selama satu bulan dari data

konsumsi pakan dapat dilihat pada tabel 3 di bawah sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Rataan Konsumsi pakan

Ulangan
Perlakuan I I n v v Total Rataan
PO 99,25 99,5 98,5 99,25 99,75 496,25 99,25"
P1 102,75 1015 104,25 103 102,5 514 102,88
P2 107,125 106,75 106,875 107,875 107 535,625 107,13
P3 114,25 113,75 114,125 115,375 113,75 571,25 114,25P
Total 2117,13 105,86
Ket. : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda sangat
nyata (p>0,01)
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian teh herbal
sebagai pengganti antibiotik pada minuman ayam broiler pertumbuhan
berpengaruh berbeda sangat nyata (p > 0,01) terhadap konsumsi pakan. Selama
satu bulan penelitian taraf pemebrian minuman teh uwuh herbal sebagai antibiotik
dengan Po (Perlakuan kontrol) pakan komersil dan minuman (tanpa teh uwuh
herbal),P1 adalah pakan komersil dan minuman dengan 10 % teh uwuh herbal, P>
pakan komersil dan minuman dengan 20 % teh uwuh herbal serta Pz adalah
Pakan komersil dan minuman dengan 30 % teh uwuh herbal. Hasil uji lanjut
menggunakan uji lanjut BNJ (beda Nyata Jujur) menunjukkan bahwa hasil rataan
parameter pada konsumsi pakan pada perlakuan PO sebesar 99,25 gr/eko/hari, P1
sebesar 102,8 gr/ekor/hari, P2 sebesar 107,12 gr/ekor/hari, dan P3 sebesar 114
gr/ekor/hari. Hal ini menunjukkan parameter konsumsi pakan pada semua
perlakuan berpengaruh berbeda sangat nyata dari perlakuan kontrol yang tanpa
pemberian teh uwuh herbal pada minuman.

Pengaruh perbedaan selama satu bulan penelitian dari pemebrian teh uwuh
herbal sebagai pengganti antibiotik pada ayam broiler pertumbuhan

terhadapkonsumsi pakan dapat dilihat pada gambar diagram 1 dibawah ini:

c 120
]
_;é 115 114.25
o~
'z 5 110 107.1
gg 1V/.1
g E 105 002 102.8
c o
g 95 -
©
04 90 -
PO P1 P2 P3

Gambar 1. Diagram Ratan Konsumsi Pakan Ayam broiler Pertumbuhan dari
pemberian teh uwuh herbal sebagai pengganti antibiotik



29

Pertambahan Bobot Badan

Berdasarkan dari hasil penelitian pemebrian teh uwuh herbal sebagai
pengganti antibiotik pada ayam broiler pertumbuhan selama satu bulan dari data
pertambahan bobot badan dapat dilihat pada tabel 4 di bawah sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Rataan Pertambahan Bobot Badan

Ulangan
Perlakuan | 1 i v \V Total Rataan
PO 23,33 16,67 20,00 23,33 25,00 108,33 21,672
P1 26,67 26,67 23,33 25,00 25,00 126,67 25,33P
P2 36,67 33,33 33,33 33,33 33,33 170,00 34,00°
P3 120,00 36,67 43,33 46,67 48,33 295,00 59,00¢
Total 700,00 140,00

Ket. Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata
(p>0,05)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa peneliian pemberian teh
uwuh herbal sebagai pengganti antiobiotik pada ayam broiler pertumbuhan selama
satu bulan berbeda nyata (p>0,05) terhadap pertambahan bobot badan harian
ayam broieler pertumbuhan. Selam satu bulan penelitian taraf pemebrian
minuman teh uwuh herbal sebagai antibiotik dengan Po (Perlakuan kontrol) pakan
komersil dan minuman (tanpa teh uwuh herbal),P; adalah pakan komersil dan
minuman dengan 10 % teh uwuh herbal, P, pakan komersil dan minuman
dengan 20 % teh uwuh herbal serta P3 adalah Pakan komersil dan minuman
dengan 30 % teh uwuh herbal. Hasil uji lanjut menggunakan uji lanjut BNJ (beda
Nyata Jujur) menunjukkan bahwa hasil rataan parameter pada pertambahan bobot
badan harian pada perlakuan PO sebesar 21,67 gr/ekor/hari, P1 sebesar 25,33
gr/ekor/hari, P2 sebesar 34 gr/ekor/hari, dan 59 gr/ekor/hari. Hasil perlakuan ke

perlakuan tersebut dapat diketahui pengaruh berbeda nyata.
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Pengaruh perbedaan selama satu bulan penelitian dari pemebrian teh uwuh

herbal sebagai pengganti antibiotik pada ayam broieler pertumbuhan terhadap

pertambahan bobot badan dapat dilihat pada gambar diagram 2 dibawah ini:

(gr/ekor/Harian)

Rataan Pertambahan Bobot Badan Harian
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Gambar 2. Diagram Rataan Pertumbuhan Bobot Badan Harian Ayam broiler
Pertumbuhan dari pemberian teh uwuh herbal sebagai pengganti
antibiotik

Konversi Pakan

Berdasarkan dari hasil penelitian pemebrian teh uwuh herbal sebagai

pengganti antibiotik pada ayam broiler pertumbuhan selama satu bulan dari data

konversi pakan dapat dilihat pada tabel 5 di bawah sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Rataan Konversi pakan

Ulangan

Perlakuan | N m v, v Total Rataan
PO 4,25 5,97 4,93 4,25 3,99 23,39 46878
P1 3,85 3,81 4,47 4,12 4,10 20,35 4,078
P2 2,92 3,20 3,21 3,24 3,21 15,78  3,16°P
P3 0,95 3,10 2,63 2,47 2,35 11,51 2,30°

Total 71,03 3,55

Ket. : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda sangat
nyata (p>0,01)
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa peneliian pemberian teh
uwuh herbal sebagai pengganti antiobiotik pada ayam broiler pertumbuhan selama
satu bulan berbeda nyata (p>0,01) terhadap konverian pakan ayam broieler
pertumbuhan. Selam satu bulan penelitian taraf pemberian minuman teh uwuh
herbal sebagai antibiotik dengan Po (Perlakuan kontrol) pakan komersil dan
minuman (tanpa teh uwuh herbal),P; adalah pakan komersil dan minuman
dengan 10 % teh uwuh herbal, P, pakan komersil dan minuman dengan 20 % teh
uwuh herbal serta Pz adalah pakan komersil dan minuman dengan 30 % teh uwuh
herbal. Hasil uji lanjut menggunakan uji lanjut Duncun menunjukkan bahwa hasil
rataan parameter pada konversi pakan pada perlakuan PO sebesar 4,68, P1 sebesar
4,07, P2 sebesar 3,16, dan 2,30. Hasil perlakuan ke perlakuan tersebut dapat
diketahui pengaruh berbeda sangat nyata.

Pengaruh perbedaan selama satu bulan penelitian dari pemberian teh uwuh
herbal sebagai pengganti antibiotik pada ayam broieler pertumbuhan terhadap

konversi pakan dapat dilihat pada gambar diagram 3 dibawabh ini:
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0.5 -
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Gambar 3. Diagram Rataan Pertumbuhan Bobot Badan Harian Ayam broiler
Pertumbuhan dari pemberian teh uwuh herbal sebagai pengganti
antibiotik
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Mortalitas

Berdasarkan dari hasil penelitian pemberian teh uwuh herbal sebagai
pengganti antibiotik pada ayam broieler pertumbuhan selama satu bulan dari data
konversi pakan dapat dilihat pada tabel 6 di bawah sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Rataan Mortalitas Kematian

Ulangan
Perlakuan I T ng v, v % ekor
PO 13 9 12 11 10 55 11
P1 5 10 0 15 5 35 7
P2 10 0 0 10 0 20 4
P3 5 0 5 0 0 10 2
Total 120 24

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa peneliian pemberian teh
uwuh herbal sebagai pengganti antiobiotik pada ayam broiler pertumbuhan selama
satu bulan berbeda nyata (p>0,05) terhadap pertambahan bobot badan harian
ayam broiler pertumbuhan. Selam satu bulan penelitian taraf pemberian minuman
teh uwuh herbal sebagai antibiotik dengan Po (Perlakuan kontrol) pakan komersil
dan minuman (tanpa teh uwuh herbal),P; adalah pakan komersil dan minuman
dengan 10 % teh uwuh herbal, P2 pakan komersil dan minuman dengan 20 % teh
uwuh herbal serta Ps adalah Pakan komersil dan minuman dengan 30 % teh
uwuh herbal. Hasil uji lanjut menggunakan uji lanjut Duncun menunjukkan
bahwa hasil parameter pada mortalitas kematian selama penelitian pada perlakuan
PO sebesar 11 ekor (80%), P1 sebesar 7 (35%) ekor, P2 sebesar 4 (20%) ekor, dan
P3 sebesar 2 (10%) ekor. Hasil perlakuan ke perlakuan tersebut dapat diketahui

pengaruh berbeda sangat nyata.
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Pengaruh perbedaan selama satu bulan penelitian dari pemebrian teh uwuh
herbal sebagai pengganti antibiotik pada ayam broiler pertumbuhan terhadap

mortalitas kematian dapat dilihat pada gambar diagram 4 dibawah ini:

18 11 ekor
(80%)
16 -
s ¥
E 12 4
e
(«B]
XY 10 -
a 7 ekor
£ 8 (35%)
g 6
(@] 0,
= 4 - (20%) 2 ekor
(10%)
2
PO P1 P2 P3

Gambar 4. Diagram Mortalitas Kematian Selama Penelitian Ayam broiler
Pertumbuhan dari pemberian teh uwuh herbal sebagai pengganti
antibiotik



PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan pada ternak dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas
pakan serta palatibilitas pakan dan hal itu untuk memenuhi kebutuhan hidup naik
pokok maupun produksi. Hal ini diperkuat oleh (Kususma et.al.,2016) yang
mengatakan konsumsi pakan dipengaruhi oleh ukuran tubuh, aktivitas ternak,
temperatur kandang, dan kualitas serta kuantitas pakan saat pemeliharaan.
Diperkuat juga oleh (Fahrudin et.al., 2016) menyatakan bahwa Jumlah pakan
yang dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk mencukupi hidup pokok dan untuk
produksi hewan tersebut.

Analisis sidik ragam terhadap konsumsi pakan dalam pemberian teh
uwuh herbal sebagai pengganti antibiotik pada ayam broiler pertumbuhan selama
satu bulan menunjukkan berbeda sangat nyata (p>0,01). Hal ini menunjukkan dari
perlakuan tanpa pemberian teh uwuh herbal sebagai pengganti antibiotik selama
penelitian berbeda sangat nyata dibandingkan setiap perlakuan, hal ini spendapat
dengan (Haniafiah, 2014) yang mengatakan pasangan — pasangan perlakuan yang
pengaruhnya berbeda sangat nyata di beri tanda huruf berbeda — beda.

Hasil konsumsi pakan terdapat bagan huruf yang berbeda parameter
konsumsi pakan harian dan niai uji BNJ ooiSebesar 1,57 dengan pasangan
perlakuan tersebut berbeda sangat nyata. Bagan atau wilayah huruf setiap
perlakuan memilki pasangan yang berbeda — beda. Seperti pada perlakuan PO
terdapat bagan atau wilayah huruf A yang artinya dari nilai rataan pertama pada
PO = 99,25 sampai dengan (99,25 + 1,57 = 100,82) yang tercakup dalam semua

nilai — nilai rataan wilayah perlakuan diberikan huruf A. Pada perlakuan P1

30
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terdapat bagan atau wilayah huruf AB yang artinya dari angka kedua 102,80
sampai dengan (102,80 + 1,57 = 104,37) semua nilai tersebut dari semua wilayah
perlakuan nilai tersebut yang tercakup dalam wilayah ini diberi huruf B. Pada
perlakuan P2 dan P3 terdapat bagan atau wilayah huruf ABC dan C yang artinya
dari angka ketiga 47,17 sampai dengan (47,17 + 1,54 = 48,71) semua nilai atau
angka tersebut dari semua wilayah perlakuan nilai atau angka yang tercakup
dalam wilayah ini diberi huruf C. Hal ini sependapat dengan (Hanafiah, 2014)
yang mengatakan pasangan — pasangan perlakuan yang pengaruhnya berbeda
sangat nyata diberi tanda huruf yang tidak sama dan penentuan wilayah masing —
masing huruf dengan cara menambahkan nilai beda baku atau nilai uji lanjut ke
setiap angka dari minimal ke maksimal.

Konsumsi pakan dari perlakuan P3 memiliki rataan paling tinggi yaitu
sebesar 114,25 gr/ekor/hari, Perlakuan P2 sebesar 107,12 gr/ekor/hari, perlakuan
P1 sebesesar 102,80 gr/ekor/hari, dan perlakuan PO (perlakuan kontrol) sebesar
99,25 gr/ekor/hari. Hal ini karena bahan — bahan herbal tersebut mengandung
senyawa kimia berupa minyak atsiri, dimana salah satu manfaat minyak atsiri
yang terkandung dalam minuman atau pakan yang di konsumsi dapat
meningkatkan nafsu makan. Hal ini sependapat dengan (Setyanto et.al., 2012)
yang mengatakan minyak atsiri membantu kerja amilase, protase, dan lipase
sehingga laju pakan meningkat atau nafsu makan bertambah.

Penelitian lainnya yang menggunakan jamu herbal (rebusan tepung daun
mengkudu) memiliki rataan konsumsi per ekor masing — masing perlakuan
berturut — turut adalah PO (kontrol/tanpa pemberian rebusan daun mengkudu)

sebesar 2453,33 gr selama 5 minggu penelitaian, P1 (5% rebusan daun
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mengkudu) sebesar 2321,01 gr selama 5 minggu penelitan, P2 (10% rebusan daun
>.. nmengkudu) sebesar 2281,67 selama 5 minggu penelitan gr, dan P3 (15%
rebusan daun mengkudu) sebesar 2268 gr selama 5 minggu penelitan. Kesimpulan
dari hasil tersebut menngalami penurunan atau tidak berpengaruh nyata (Bestari

et.al.,2005).

Pertumbuhan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan di perolen melalui pengukuran kenaikan bobot
badan dengan melakukan penimbangan berulang-ulang dalam waktu tiap hari, tiap
minggu atau tiap bulan dan pertumbuhan bobot badan dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti kualitas dan kuantitas pakan yang di konsumsi. Hal ini sependapat
dengan (Dharmawan et.al., 2016) yang mengatakansalah satu kriteria untuk
mengukur pertambahan bobot badan adalah dengan mengukur kenaikan bobot
badan yang dicapai oleh seekor ternak selama periode tertentu danpertumbuhan
bobot badan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tipe ayam, jenis kelamin,
galur, tata laksana, temperatur lingkungan, tempat ayam dipelihara, kualitas dan
kuantitas pakan.

Analsisis sidik ragam dari penelitian pemberian teh uwuh herbal sebagai
pengganti antibiotik pada ayam broieler pertumbuhan selama satu bulan
menunjukkan sangat berbeda nyata (p>0,01) terhadap pertambahan bobot
badan.Perlakuan P3 merupakan pertamabahan bobot badan harian (PBBH) paling
tinggi dengan rataan sebesar 59 gr/ekor/hari disusul rataan yang paling tinggi
setelah perlakuan P3 adalah P2 dengan rataan PBBH sebesar 34 gr/ekor/hari,
perlakuan P1 sebesar 25,33 gr/ekor/hari dan perlakuan PO sebesar 21,67

gr/ekor/hari. Hal ini dapat diketahui bahwa pemberian teh uwuh herbal dalam
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minuman dengan taraf 30 % memiliki pertambahan bobot badan yang cukup
signifikan jika dbandingkan perlakuan PO sebagai perlakuan kontrol tanpa
pemberian minuman teh uwuh herbal.

Hasil uji penelitian menunjukkan pada parameter pertambahan bobot
badan harian memiliki nilai koefesien keragaman (KK) dibawah 5 % dengan nilai
0,12 % setelah diketahui hasilnya berbeda nyata sehingga dilakukan uji lanjut
menggunaan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ). Hal ini speendapata dengan
(Hanafiah, 2014) yang mengatakan jika Koefesien Keragaman (KK) kecil,
(maksimal 5% pada kondisi homogen atau maksimal 10 % pada kondisi
heterogen) uji lanjut sebaiknya digunakan adalah uji lanjut BNJ (Beda Nyata
Jujur).

Hasil dari pemberian teh uwuh herbal sebagai pengganti antibiotik pada
ayam broieler pertumbuhan menunjukkan hasil yang signifikan atau berbeda
nyata untuk parameter pertambahan bobot badan hal ini dikarenakan kandungan
dari minuman herbal dapat mengurangi kandungan salah satu bakteri dalam tubuh
ayam broieler. Bakteri yang terdapat usus unggas seperti ayam tersebut adalah
bakteri asam laktat. Bakteri Asam Laktat (BAL) mampu menghambat
pertumbuhan bakteri lain dengan memproduksi protein disebut bakteriosin. Hal
ini didukung oleh (Salminen et.al., 2004).Salah satu bakteri yang terdapat dalam
usus itik adalah bakteri asam laktat. Bakteri Asam Laktat (BAL) memiliki
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri lain dengan memproduksi protein
yang disebut bakteriosin. Selain bakteriosin, senyawa antimikroba (penghambat
bakteri lain) yang dapat diproduksi oleh BAL adalah hidrogen peroksida, asam

lemah, dan reuterin.
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Hasil pertambahan bobot badan terdapat bagan huruf yang berbeda
parameter pertambahan bobot badan dan niai uji BNJ ooiSebesar 7,74 dengan
pasangan perlakuan tersebut berbeda sangat nyata. Bagan atau wilayah huruf
setiap perlakuan memilki pasangan yang berbeda — beda. Seperti pada perlakuan
PO terdapat bagan atau wilayah huruf A yang artinya dari nilai rataan pertama
pada PO = 53,01 sampai dengan (53,01 + 7,74 = 61,84) yang tercakup dalam
semua nilai — nilai rataan wilayah perlakuan diberikan huruf a. Pada perlakuan P1
terdapat bagan atau wilayah huruf ab yang artinya dari angka kedua 56,68 sampai
dengan (56,68 + 7,74 = 65,50) semua nilai tersebut dari semua wilayah perlakuan
nilai tersebut yang tercakup dalam wilayah ini diberi huruf b. Pada perlakuan P2
dan P3 terdapat bagan atau wilayah huruf abc dan c yang artinya dari angka ketiga
65,35 sampai dengan (65,35 + 7,74 = 74,14) semua nilai atau angka tersebut dari
semua wilayah perlakuan nilai atau angka yang tercakup dalam wilayah ini diberi
huruf d. Hal ini sependapat dengan (Hanafiah, 2014) yang mengatakan pasangan
— pasangan perlakuan yang pengaruhnya berbeda sangat nyata diberi tanda huruf
yang tidak sama dan penentuan wilayah masing — masing huruf dengan cara
menambahkan nilai beda baku atau nilai uji lanjut ke setiap angka dari minimal ke
maksimal.

Penelitian terdahulu menggunakan pemanfatan tepung bawang putih
terhadap pertambahan bobot badan ayam broiler tidak berpengaruh nyata (p>0,05)
dimana hasil penelitian pertambahan bobot badan PO (perlakuan kontrol/tanpa
pemberian tepung bawang putih) sebesar 235,84 gr/ekor/minggu, P1 (Pakan BR 1
SP + 1% tepung daun putih) sebesar 245,38 gr/ekor/minggu, P2 (Pakan BR 1 SP +

2 % tepung bawang putih) sebesar 266,069 gr/ekor/minggu, P3 (Pakan BR 1 SP +
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3% tepung bawang putih) sebesar 306,82 gr/ekor/minggu, P4 (Pakan BR 1 SP +
4% tepung bawang putih) sebesar 356,08 gr/ekor/minggu, dan P5 (Pakan BR 1 SP

+ 5% tepung bawang putih) sebesar 360,90 gr/ekor/minggu (Siregar, 2017).

Konversi Pakan
Konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang
dikonsumsi dengan produksi yang dihasilkan. Nilai konversi pakan dapat
diketahui tingkat efesiensi pakan. Hal ini sependapat dengan (Hariadi et.al., 2014)
yang mengatakan konversi pakan merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan
untuk menilai efisiensi penggunaan pakan dengan menghitung perbandingan
antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan dalam
jangka waktu tertentu
Analsisis sidik ragam dari penelitian pemebrian teh uwuh herbal sebagai
pengganti antibiotik pada ayam broiler pertumbuhan selama satu bulan
menunjukkan sangat berbeda nyata (p>0,01) terhadap konversi pakan. Perlakuan
P3 merupakan konversi pakan paling rendah dengan rataan sebesar 2,30, P2
sebesar 3,16, P1 sebesar 4,07, dan PO sebesar 4,68. Hal ini dapat diketahui bahwa
pemberian teh uwuh herbal dalam minuman dengan taraf 30 % memiliki konversi
pakan yang terendah jika dbandingkan perlakuan PO sebagai perlakuan kontrol
tanpa pemberian minuman teh uwuh herbal.
Pemberian teh uwuh herbal sebagai pengganti antibiotik pada ayam
broiler pertumbuhan selama satu bulan penelitian telah dapat diketahui konversi
pakan yang paling terendah terdapat pada perlakuan P3 yang mendapat taraf

penggunaan terh uwuh herbal kedalaman minuman sebesar 30 % dibandingkan
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perlakuan PO yang memiliki konversi pakan paling tinggi yang tanpa penggunaan
teh uwuh herbal kedalam minuman ayam broiler. Hal ini dapat dapat disimpulkan
bahwa pemberian teh uwuh herbal berpengaruh positif terhadap konversi pakan
karena semakin kecil nilai konversi semakin efesien ternak tersebut mengkonversi
pakan kedalam bentuk daging. Hal ini sependapat dengan (Fahrudin et.al., 2016)
yang mengatakan Semakin kecil nilai konversi ransum maka semakin efisien
ternak tersebut dalam mengkonversikan pakan ke dalam bentuk dagingnamun jika
konversi ransum tersebut membesar, maka telah terjadi pemborosan.

Lacy dan WVest (2000) menyatakan beberapa faktor utama yang
mempengaruhi konversi pakan adalah genetik, kualitas pakan, penyakit,
temperatur, sanitasi kandang, ventilasi, pengobatan, dan manajemen kandang.
Faktor pemberian pakan, penerangan juga berperan dalam mempengaruhi
konversi pakan, laju perjalanan ransum dalam saluran pencernaan, bentuk fisik
ransum dan komposisi nutrisi ransum.

Hasil konversi pakan terdapat bagan huruf yang berbeda parameter
konversi pakan dan niai uji BNJ oo1sebesar 1,57 dengan pasangan perlakuan
tersebut berbeda sangat nyata. Bagan atau wilayah huruf setiap perlakuan memilki
pasangan yang berbeda — beda. Seperti pada perlakuan PO terdapat bagan atau
wilayah huruf A yang artinya dari nilai rataan pertama pada PO = 4,68 sampai
dengan (4,68 + 1,57 = 6,04) yang tercakup dalam semua nilai — nilai rataan
wilayah perlakuan diberikan huruf AB. Pada perlakuan P1 terdapat bagan atau
wilayah huruf BC yang artinya dari angka kedua 4,07 sampai dengan (4,07 + 1,57
= 5,43) semua nilai tersebut dari semua wilayah perlakuan nilai tersebut yang

tercakup dalam wilayah ini diberi huruf CD. Pada perlakuan P2 dan P3 terdapat
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bagan atau wilayah huruf abc dan c yang artinya dari angka ketiga 3,16 sampai
dengan (3,16 + 1,57 = 4,52) semua nilai atau angka tersebut dari semua wilayah
perlakuan nilai atau angka yang tercakup dalam wilayah ini diberi huruf d. Hal ini
sependapat dengan (Hanafiah, 2014) yang mengatakan pasangan — pasangan
perlakuan yang pengaruhnya berbeda sangat nyata diberi tanda huruf yang tidak
sama dan penentuan wilayah masing — masing huruf dengan cara menambahkan
nilai beda baku atau nilai uji lanjut ke setiap angka dari minimal ke maksimal.
Analisis ragam dari efektifitas penggunaan ramuan herbal cair terhadap
konversi ransum pada ayam broier dengan pemberian dosis dosis yang berbeda
menunjukkan bahwa penambahan dosis ramuan herbal cair pada penelitian ini
berpengaruh nyata. Konversi ransum pada penelitian ini, yaitu rata-rata PO (1.28
g/ekor),P1 (1.14 gl/ekor), P2 (1.10 g/ekor), P3 (1.10g/ekor), dan P4 (1.09 g/ekor)
dimana PO menggunakanransum basal tanpa ramuan herbal cair, Pl
menggunakanransum basal dengan penambahan ramuan herbal cair 1 ml/liter air
minum, P2 menggunakan ransum basal dengan penambahan ramuan herbal cair
1,5 ml/liter air minum, P3 menggunakan ransum basal dengan penambahan
ramuan herbal cair 2 ml/liter air minum dan P4 menggunakanransum basal

dengan penambahan ramuan herbal cair 2,5 ml/liter air minum (Hasnita, 2017).

Mortalitas Kematian
Mortalitas kematian yang kecil merupakan hal yang diharapakan dalam
pemeliharaan ayam broiler dikarenakan semakin kecil mortalitas semakin besar
keberhasilan yang di hasilkan. Hal ini sependapat dengan (Triawan, 2013) yang

mentakan salah satu bahan evaluasi dari pemeliharaan dan sekaligus sebagai salah
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satu faktor penentu keberhasilan dalam usaha ayam broiler adalah dengan cara
menghitung jumlah atau persentase mortalitas ayam broiler

Analisis sidik ragam dari penelitian pemebrian teh uwuh herbal sebagai
pengganti antibiotik pada ayam broieler pertumbuhan selama satu bulan
menunjukkan sangat berbeda nyata (p>0,01) terhadap mortalitas kematian ayam
broieler. Perlakuan P3 merupakan mortaitas paling Sedikit dengan jumlah
kematian sebanyak 2 ekor atau sebesar 10 % dari jumlah 20 ekor P2 sebanyak 4
ekor atau sebesar 20 % P1 sebanyak 7 ekor atau sebesar 35 %, dan PO sebanyak
11 ekor atau sebesar 80 % dari 20 ekor per perlakuan. Hal ini dapat diketahui
bahwa pemberian teh uwuh herbal dalam minuman dengan taraf 30 % memiliki
mortalitas kematian yang paling sedikit atau persentase kematian paling kecil jika
dbandingkan perlakuan PO sebagai perlakuan kontrol tanpa pemebrian minuman
teh uwuh herbal.

Hasil selama penelitian ada sebanyak 24ekor ayam yang mati dari 100
ekor yang dipelihara selama satu bulan penelitian. Dari jumlah tersebut yang
paling banyak mati terdapat pada perlakuan PO sebanyak 11 ekor dari 20 per
perlakuan atau persantase sebesar 80% dan paling sedikit terdapat pada perlakuan
P3 sebanyak 2 ekor atau persentase sebesar 10%. Hal ini diketahui gejala awal
kematian pada ayam terebut adalah terjadinya Infectious Coryza atau snot (pilek
ayam) dan penyebabnya adalah bakteri Haemophyllus paragallinarum. Hal ini
sependapat dengan (Rasyaf, 2008) yang mengatakan kasus serangan pilek ayam
banyak ditemukan pada peternakan ayam pedaging maupun ayam petelur.
Penyebabnya adalah bakteri Haemophyllus paragallinarum. Penyakit ini

menyerang ayam pada segala umur dan biasanya kemunculannya bersamaan
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dengan serangan CRD. Gejala serangan yaitu ayam terlihat seperti kedinginan,
mengalami bersin-bersin disertai keluarnya lendir.

Hasil penelitian dalam pemeberian teh uwuh herbal sebagai pengganti
antibiotik pada ayam broieler pertumbuhan selama satu bulan menunjukkan
tingkat mortalitas kematian paling rendah terdapat pada perlakuan P3 dengan taraf
pemberian ramuan herbal dalam minuman sebesar 30%, dimana angka
kematiannya sebanyak 2 ekor atau 10 % dari jumlah populasi dari setiap
perlakuan dibandingkan perlakuan PO (perlakuan control) tanpa pemberian
ramuan herbal kedalam minuman memiliki tingkat mortalitas kematian sebanyak
11 ekor atau sebesar 80%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemberian teh uwuh
herbal sebagai pengganti antibiotik pada ayam broieler pertumbuhan berdampak
positif terhadap tingkat angka mortalitas kematian dikarenakan kandungan dari
minuman herbal ramuan herbaltersebut mengandung zat aktif yang dapat
berfungsi sebagai coccidiostatalami, meningkatkan imunitas ayam sehingga
menekan mortalitas selain itu salah satu bahan ramuan herbal seperti jahe
memiliki daya antioksidan yang sama dengan vitamin C. Jahe memiliki rimpang
yang kaya akan kandungan poliphenol ternyata

dapat melindungi tubuh dari berbagai polutan yang ada di lingkungan. Hal
ini sependapat denganAhmad (2011) menyatakan bahwa jahe memiliki daya
antioksidan yang sama dengan vitamin C. Ditambah Kikuzaki dan Nakatani
(2003) jahe memiliki rimpang yang kaya akan kandungan poliphenol ternyata
dapat melindungi tubuh dari berbagai polutan yang ada di lingkungan. Efek
antioksidan jahe juga dapat meningkatkan hormon testosteron, LH dan

melindungi testis tikus putih yang diinduksi oleh fungisida mancozeb.
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Penelitian tanaman herbal pada ayam broieler terhadap mortalitas
kematian dengan formulasi PO = probiotik, P1 = Jamu probiotik lengkap, P2 =
jamu probiotik lengkap + daun katup, dan P3 = jamu probiotik lengkap + daun
sirih. Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa mortalitas ayambroiler
yang menggunakan jamu probiotik dan tanaman herbaldalam air minum
berpengaruh nyata (P>0,05) pada perlakuan P1 dan P2 dengan hasil PO dan P3
sebesar 0 % sedangkan P1 sebesar 0,03 % dan P2sebesar 0,05 % (Nurhaeda,

2013).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan dari pemberian teh uwuh herbal sebagai pengganti antibiotik
pada ayam broiler pertumbuhan selama satu bulan adalah:
1.  Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan pemberian minuman teh uwuh
herbal memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi pakan dan konversi

pakan serta berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan.

2. Pemberian minuman herbal sebanyak 30% menunjukkan hasil yang lebih

optimal dengan adanya peningkatan pertumbuhan ayam broiler.

Saran
Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui batasan
pemberian ramuan herbal serta dampak yang terjadi jika kelebihan pemberian

ramuan herbal tersebut.
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